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Abstract. This study investigates how organizational learning and technological readiness affect cloud computing
adoption strategies among Jakarta's Micro, Small and Medium-Sized Enterprises (MSMESs). The research
methodology employed is qualitative with a phenomenological approach. Data were collected through in-depth
interviews with MSME owners, managers, and IT professionals, selected using purposive sampling to ensure the
variation and relevance of respondents to the research topic. The data obtained were analyzed using thematic
analysis to identify and understand the patterns of interaction between technology readiness, organizational
learning, and cloud computing adoption. The findings indicate that technology readiness, which includes
adequate infrastructure and trained human resources, is a key determinant of cloud computing adoption among
MSMEs in Jakarta. Additionally, organizational learning was found to assist MSMEs in overcoming challenges
associated with adopting new technologies.
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Abstrak.Penelitian ini mengeksplorasi peran kesiapan teknologi (technology readiness) dan pembelajaran
organisasi (organization learning) dalam membentuk strategi adopsi cloud computing di kalangan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) DKI Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan menggunakan wawancara mendalam kepada pemilik UMKM,
manajer, dan profesional IT yang dipilih melalui teknik purposive sampling untuk memastikan variasi dan
relevansi responden terhadap topik penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi dan memahami pola interaksi antara kesiapan teknologi, pembelajaran organisasi, dan adopsi
cloud computing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan teknologi (technology readiness) yang
mencakup infrastruktur yang memadai dan sumber daya manusia yang terlatih menjadi penentu UMKM DKI
Jakarta mengadopsi cloud computing. Selain itu, diketahui bahwa pembelajaran organisasi membantu UMKM
mengatasi kesulitan dalam adopsi teknologi baru.

Kata kunci:  Adopsi Cloud Computing,Pembelajaran Organisasi,Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM),Kesiapan Teknologi

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang telah teruji
sebagai sektor yang mampu menopang perekonomian suatu negara. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa UMKM telah menjadi kerangka atau pondasi ekonomi karena
membentuk lebih dari 99% total bisnis yang ada di dunia (Alismaili dkk., 2020). Worldbank
dalam websitenya menulis bahwa UMKM formal berkontribusi hingga 40% dari pendapatan
nasional (PDB) negara berkembang dan sebagian besar pekerjaan formal dihasilkan oleh
UMKM yang menciptakan 7 dari 10 pekerjaan (Worldbank,2020). UMKM juga diakui sebagai
sumber penciptaan lapangan pekerjaaan dimana kontribusi UMKM sangat nyata khususnya
dalam menyelesaikan permasalahan kemiskinan dan pengangguran melalui penyerapan yang

tinggi terhadap tenaga kerja di berbagai negara (Rahmana, 2009). Di kawasan ASEAN,
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UMKM mampu menyerap hingga 97% tenaga kerja. Kondisi serupa dapat dilihat pada UMKM
di Jepang yang dapat menyerap 70,2% tenaga kerja, UMKM Korea Selatan juga bisa menyerap
tenaga kerja hingga 87,5% orang. Disamping itu Jerman yang merupakan negara dengan
tingkat ekonomi keempat terbesar di dunia juga bergantung pada sektor UMKM dalam
mendukung pertumbuhan ekonominya. UMKM di Jerman terbukti mampu menciptakan 70%
lapangan pekerjaan (Rahmana, 2009). Di Australia, UMKM juga mampu menyerap tenaga
kerja hingga mencapai angka 70% (ABS, 2013). Di Indonesia sektor UMKM berperan strategis
menopang perekonomian Nasional dan memiliki ketahanan dari krisis ekonomi Indonesia
ditahun 1997-1998 dan 2008. Akan tetapi, kemampuan investasi pelaku UMKM pada
Teknologi & Komunikasi (TIK) lebih rendah.

Kehadiran teknologi cloud computing memberi kemudahan akses teknologi informasi
kepada UMKM dengan biaya yang terjangkau yang selama ini dimonopoli oleh perusahaan
besar (Jeferry dkk., 2015). Cloud Computing dapat meningkatkan sumber daya komputasi yang
sebelumnya tidak dimiliki UMKM (Senarathna dkk., 2018) guna meningkatkan daya saing.
Memanfaatkan cloud computing terbukti dapat meningkatkan kapasitas inovasi dan daya saing
organisasi (ABS, 2013). Cloud Computing dapat membantu UMKM mengakses teknologi
komputasi yang tak terbatas tanpa investasi besar dari segi infrastruktur dan perangkat. UMKM
perlu menggunakan Cloud Computing sebagai alat untuk mengembangkan usaha dan bertahan
di era industri 4.0 (Ross dkk., 2015).

Dalam adopsi teknologif Cloud Computing, penelitian terdahulu menyatakan
bahwa pengambilan keputusan untuk mengadopsi teknologi baru termasuk layanan cloud
computing adalah proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor (Oliveira dkk.,
2014). Studi komprehensif tentang faktor yang berperan dalam keputusan adopsi cloud
computing di Indonesia masih sangat terbatas khususnya pada perspektif UMKM (Irfan &
Santosa, 2015; Rumetna & Sembiring, 2017). Oleh karenanya, memahami bagaimana
perspektif pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi cloud computing perlu untuk diketahui
dan menjadi fokus penelitian ini. Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi manfaat
dan tantangan adopsi cloud computing, tetapi masih diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kesiapan UMKM untuk mengadopsi teknologi dan bagaimana pembelajaran
organisasi berperan dalam menunjang strategi mengadopsi cloud computing pada UMKM DKI
Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kesiapan teknologi (technology
readiness) dan pembelajaran organisasi (organization learning) dalam membentuk strategi

adopsi cloud computing di kalangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) DKI Jakarta.
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2. KAJIAN TEORITIS

Fokus utama penelitian ini adalah faktor kesiapan teknologi (technology readiness) dan

pembelajaran organisasi (organization learning) sebagai komponen penting dalam strategi

penggunaan cloud computing.

Kesiapan Teknologi (Technology Readiness)

Penelitian terdahulu yang dilakukan di Indonesia oleh Gui dkk., (2020) menyatakan
bahwa kesiapan teknologi (Technology Readiness) adalah determinan utama adopsi cloud
computing. Technology readiness dalam penelitian Gui tersebut mencakup kesiapan
infrastruktur teknologi dan ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten. Kedua hal
tersebut yaitu infrastruktur teknologi dan ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten
sangat penting bagi bisnis yang ingin menjadikan teknologi cloud sebagai bagian penting dari
rantai nilai (Oliveira dkk., 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Zhu dkk., (2006) juga
mengungkapkan bahwa infrastruktur teknologi, sistem, dan keterampilan teknis bisnis menjadi
penunjang dalam proses adopsi teknologi. Oliveira dkk., (2011) menyatakan bahwa kesiapan
teknologi adalah faktor penting dalam adopsi teknologi informasi di tingkat perusahaan.
Kesiapan teknologi yang memadai memastikan bahwa UMKM memiliki infrastruktur dan
sumber daya yang diperlukan untuk mengadopsi dan memanfaatkan cloud computing secara
efektif.

Pembelajaran Organisasi (Organizational Learning),

Strategi adopsi cloud computing oleh UMKM juga sangat dipengaruhi oleh
pembelajaran organisasi (organizational learning) yang mengacu pada proses mengumpulkan,
memahami, dan menerapkan informasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
(Huber, 1991). Studi menunjukkan bahwa organisasi yang dapat mengambil pelajaran dari
pengalaman sebelumnya dan kemudian mengubah strategi akan lebih siap untuk
memanfaatkan teknologi baru seperti cloud computing (Bhatt & Grover, 2018). Menurut Chen
dkk., (2018), pembelajaran organisasi sangat penting untuk mendukung adopsi teknologi baru,
seperti cloud computing. Karena pembelajaran ini memungkinkan organisasi untuk beradaptasi
dengan perubahan dan memanfaatkan teknologi baru dengan baik. Rai.,dkk (2015) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa organizational learning memainkan peran penting
dalam membantu UMKM mengadopsi cloud computing. Selain itu, Fook Ming dkk., (2018)
menemukan bahwa UMKM yang terlibat dalam pembelajaran organisasi memiliki kapasitas

yang lebih besar untuk mengelola perubahan teknologi dan menerapkan strategi adopsi yang
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efektif. UMKM vyang terlibat dalam pembelajaran organisasi lebih mampu mengelola
perubahan teknologi dan menerapkan strategi adopsi dengan sukses. Gui dkk., (2021)
menyatakan bahwa faktor-faktor seperti kesiapan teknologi, budaya organisasi, dan
pembelajaran organisasi secara bersama-sama mempengaruhi adopsi cloud computing di
kalangan UMKM di industri kreatif di Indonesia.

Adopsi Cloud Computing

Di era industri 4.0 dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat saat ini, penggunaan
teknologi informasi dalam kegiatan bisnis menjadi peluang bagi sektor UMKM untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi dan daya saing. Teknologi memiliki peran yang sangat
vital dalam menyediakan peluang untuk kemajuan UMKM (Senarathna dkk., 2018). Cloud
computing memiliki fitur-fitur yang menarik serta solusi yang dapat membantu organisasi
dalam meningkatkan layanannya didukung oleh kinerja teknologi komputasi dengan biaya
yang rendah. Kemampuan skalabilitas, elastisitas, teknologi komputasi yang modern serta
koneksi broadband internet dan nirkabel, penggunaan server berkecepatan tinggi dengan biaya
yang rendah telah menjadikan cloud computing sebagai paradigma yang menarik untuk
diadopsi dan digunakan oleh organisasi dari semua jenis dan ukuran termasuk sektor UMKM
(Neicu dkk., 2020).

Saat ini terdapat 3 model cloud computing yaitu Software as a Service (SaaS), Platform
as a Service (PaaS) dan Infrastructure as a Service (laaS). SaaS adalah aplikasi dan software
yang dapat digunakan sesuai permintaan dari pengguna dengan memanfaatkan jaringan
internet yang tersedia secara gratis ataupun langganan seperti Google Apps, Salesforce.com,
Drop Box, Face book, dan Twitter (Bhat dkk., 2010). PaaS berorientasi pada pembuatan
aplikasi (application development) yang banyak dibutuhkan tenaga programer dan pembuat
aplikasi yang memungkinkan mereka membuat aplikasi pada platform milik provider melalui
koneksi internet. Platform as Service yang banyak digunakan seperti Google App Engine,
Windows Live, Force.com, Azure Platform dan Amazon EC2 Map Reduce (Ezer & Kofi,
2013). laaS adalah layanan cloud yang mengintegrasikan sumber daya infrastruktur. Provider
menyediakan virtual server melalui pemberian IP adress khusus untuk pengguna. Meskipun
penyedia memiliki infrastruktur, tetapi pengguna yang memiliki kendali atas layanan tersebut
(Susanto dkk., 2012).
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3. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan

pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam
pengalaman dan persepsi para pemilik UMKM, manajer, dan profesional IT di DKI Jakarta
terkait pengalaman dalam adopsi cloud computing. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan sampel yang diambil menggunakan teknik purposive sampling untuk
memastikan variasi dan relevansi responden. Data yang diperoleh, dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola interaksi antara technology readiness,

organization learning, dan adopsi cloud computing.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap peran penting technology readiness dan organization
learning dalam keputusan untuk adopsi cloud computing di kalangan UMKM di DKI Jakarta.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para pemilik UMKM, manajer, dan
profesional IT diketahui bahwa technology readiness merupakan faktor penentu utama dalam
pengambilan keputusan adopsi cloud computing. Partisipan penelitian ini mengungkapkan
pentingnya memiliki infrastruktur teknologi yang memadai serta sumber daya manusia yang
terlatih untuk memanfaatkan teknologi cloud dengan efektif. Salah satu responden
menyatakan, "kami lebih siap untuk mengadopsi solusi cloud computing dengan berinvestasi
untuk menambah infrastruktur IT dan memberikan pelatihan kepada karyawan". Hal ini
sejalan dengan temuan Gui dkk., (2020) yang menekankan bahwa technology readiness adalah
faktor kunci dalam adopsi cloud computing di kalangan UMKM Indonesia.

Organization learning juga memainkan peran krusial dalam mendukung adopsi cloud
computing di sektor UMKM. Partisipan menyoroti pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan
mekanisme berbagi pengetahuan. Kutipan dari salah satu partisipan menyatakan bahwa,
"organisasi kami mendorong budaya belajar dan berbagi pengetahuan tentang teknologi cloud
sehingga mampu mengembangkan strategi dalam adopsi cloud computing yang lebih baik."
Temuan ini menguatkan hasil penelitian Fook Ming dkk., (2018) yang mengungkapkan bahwa
UMKM yang memiliki budaya pembelajaran yang kuat lebih mampu mengatasi tantangan
yang terkait dengan adopsi teknologi baru.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor kombinasi faktor technology readiness
dan organization learning menjadi faktor yang membentuk strategi untuk adopsi cloud

computing yang lebih efektif untuk menunjang operasional bisnis. UMKM yang memiliki


https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe

Journal of Business Finance and Economic (JBFE) P-ISSN: 2746-6906
Volume 3, Nomor 1, 2022 E-ISSN: 2746-6914
https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe

tingkat technology readiness yang tinggi cenderung lebih mampu melakukan praktik
organization learning untuk mengoptimalkan peluang yang ditawarkan layanan cloud
computing. Kutipan wawancara salah satu responden mengungkapkan bahwa "dengan dasar
teknologi yang kuat membuat organisasi kami terlibat dalam pembelajaran yang berkelanjutan
dan berinovasi, sehingga kami mampu menyesuaikan penggunaan adopsi cloud sesuai dengan
kebutuhan bisnis kami."

Secara keseluruhan faktor technology readiness dan budaya pembelajaran dalam skema
organization learning berperan penting dalam meningkatkan kapasitas UMKM untuk
mengevaluasi, mengimplementasikan, dan mengoptimalkan layanan cloud computing secara
efektif guna meningkatkan daya saing dalam menghadapi tantangan era digital. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kesiapan teknologi (technology readiness) yang mencakup
infrastruktur yang memadai dan sumber daya manusia yang terlatih menjadi penentu UMKM
DKI Jakarta mengadopsi cloud computing. Selain itu, pembelajaran organisasi (organization
learning) akan membantu UMKM mengatasi kesulitan dalam adopsi cloud computing.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan teknologi (technology readiness) dan
pembelajaran organisasi (organization learning) memainkan peran penting dalam strategi
adopsi cloud computing di kalangan UMKM di DKI Jakarta. UMKM yang memiliki kesiapan
teknologi yang tinggi dan budaya pembelajaran yang kuat cenderung dapat mengadopsi cloud
computing secara efektif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki
tingkat kesiapan teknologi yang lebih tinggi cenderung lebih efektif dalam belajar dan mampu
menerapkan pengetahuan baru dengan teknologi cloud sehingga lebih sukses dalam adopsi dan
penggunaan cloud computing dalam operasional bisnis UMKM.

Disarankan agar UMKM DKI Jakarta didorong untuk meningkatkan kesiapan
teknologi mereka dengan menginvestasikan lebih banyak pada infrastruktur teknologi dan
pelatihan staf. Selain itu, UMKM juga perlu mengembangkan budaya pembelajaran yang
mendukung inovasi dan adaptasi teknologi baru. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana faktor-faktor lain seperti dukungan pemerintah

dan kondisi pasar mempengaruhi adopsi cloud computing di kalangan UMKM.
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